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ABSTRAK

Keterbatasan lahan pertanian akibat banjir rob di kelurahan Bandengan kota Pekalongan membuat
ketahanan pangan menjadi sedikit terganggu. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pertanian seperti
sistem hidroponik. Keunggulan sistem hidroponik adalah bercocok tanam tanpa memerlukan lahan yang
luas dan dapat dilakukan panen sepanjang tahun, terutama untuk sayuran seperti pakcoy, bayam,
kangkong, cabai, tomat dan sebagainya. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yaitu masyarakat usia
produktif. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menggunakan
penyuluhan, simulasi praktek sampai pendampingan untuk membuat instalasi sistem hidroponik. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang sistem hidroponik sebesar 20%.
Selain itu, masyarakat kelurahan Bandengan sudah mulai mendapatkan manfaat bercocok tanam
dengan hidroponik berupa terpenuhi kebutuhan pangan seperti sayuran. Hasil hidroponik juga sebagian
dijual untuk memperoleh manfaat ekonomi. Tindak lanjut dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dimasa akan datang adalah memberikan pemahaman tentang diversifikasi produk hidroponik dan
aspek pemasarannya.

Kata kunci: Pertanian, Hidroponik, Sayuran, Banjir Rob

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor krusial yang berperan langsung dalam menjamin
ketersediaan pangan, menjaga ketahanan pangan nasional, serta mendukung stabilitas sosial
dan ekonomi masyarakat. Sektor ini juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, terutama
di daerah pedesaan, serta menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak keluarga. Namun,
dalam beberapa dekade terakhir, praktik pertanian konvensional menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Perubahan iklim global telah memengaruhi pola tanam dan produktivitas
hasil pertanian. Selain itu, urbanisasi dan ekspansi pembangunan telah mempersempit lahan
produktif, khususnya di wilayah pesisir dan perkotaan.

Ancaman nyata sektor pertanian khususnya di wilayah pesisir Indonesia, termasuk Kota
Pekalongan, adalah fenomena rob. Intrusi air laut tidak hanya merusak infrastruktur dan
pemukiman, tetapi juga menyebabkan degradasi kualitas tanah dan hilangnya fungsi lahan
pertanian. Dalam kondisi demikian, sistem pertanian yang mengandalkan lahan terbuka
menjadi tidak lagi relevan, terutama bagi masyarakat yang hidup di daerah terdampak rob
seperti kelurahan Bandengan. Masyarakat kelurahan Bandengan banyak menggantungkan
hidup dari pertanian padi dan tanaman sayur. Akan tetapi, perubahan lingkungan yang terjadi
sejak beberapa tahun terakhir telah membawa dampak signifikan terhadap kondisi sosial dan
ekonomi warga. Wilayah yang dahulu dikenal sebagai sentra pertanian dan penghasil sayuran
kini mengalami penurunan produktivitas akibat bencana rob yang semakin parah setiap
tahunnya.
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Menjawab tantangan tersebut, pendekatan pertanian modern seperti hidroponik
menjadi solusi yang semakin diminati karena dinilai adaptif terhadap keterbatasan lahan dan
perubahan lingkungan. Hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan
tanah, melainkan memanfaatkan air yang telah diperkaya dengan larutan nutrisi sebagai media
tanam (Fazri & Novita, 2021; Aldila et al, 2023). Keunggulan hidroponik yang tidak
membutuhkan tanah, memungkinkan siapa pun untuk bercocok tanam di ruang terbatas seperti
pekarangan, balkon, bahkan atap rumah. Hal ini menjadikan hidroponik merupakan solusi ideal
di kawasan padat penduduk atau daerah yang terdampak genangan rob secara terus-menerus.
Selain itu, hidroponik dapat dikombinasikan dengan sistem pertanian urban untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan ruang dan menunjang kemandirian pangan masyarakat
kota (Muazib et al., 2022). Hidroponik juga menawarkan keuntungan dalam hal efisiensi air,
bebas pestisida, serta produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pertanian
konvensional.

Sistem hidroponik memiliki berbagai jenis, antara lain sistem sumbu, sistem tetes, rakit
apung, dan teknik aliran nutrisi (Yulianti et al., 2024; Nurmaulawati et al., 2024). Masing-masing
sistem memiliki karakteristik tersendiri yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas
petani. Beberapa sistem bahkan dapat dikombinasikan dengan teknologi terbarukan seperti
energi surya atau otomatisasi digital untuk pemantauan nutrisi dan irigasi (Akifah et al., 2022).
Sistem hidroponik juga menunjukkan keunggulan signifikan dalam hasil panen. Tanaman
hidroponik umumnya memiliki pertumbuhan yang lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh kondisi
lingkungan tumbuh yang terkendali, seperti suhu, kelembapan, serta kadar nutrisi yang dapat
disesuaikan secara presisi (Purba et al., 2024).

Media tanam yang steril dan bebas hama memungkinkan tanaman tumbuh tanpa
gangguan dari organisme patogen yang umumnya menyerang di tanah. Selain itu, sistem ini
tidak tergantung pada musim, petani hidroponik dapat melakukan penanaman dan panen
sepanjang tahun. Dengan demikian, hidroponik menawarkan peluang produksi berkelanjutan
bagi daerah yang terdampak perubahan iklim dan kerusakan lahan. Jenis tanaman yang dapat
dibudidayakan melalui sistem ini juga sangat beragam, khususnya tanaman hortikultura yang
memiliki nilai jual tinggi dan waktu panen relatif singkat. Contohnya adalah sawi, pakcoy, selada,
kangkung, tomat, cabai, dan bayam (Sopiana et al., 2023; Sanawati et al., 2023). Penerapan
hidroponik skala kecil atau rumahtangga berhasil menekan pengeluaran konsumsi sayur dan
bahkan memperoleh pendapatan tambahan dari penjualan hasil panen (Mellisa et al., 2024).

Pengenalan sistem hidroponik kepada masyarakat Bandengan bertujuan untuk
membekali mereka dengan keterampilan bertani yang sesuai dengan kondisi lingkungan saat
ini. Hal ini sejalan dengan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan di
daerah lain, yang terbukti meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan keluarga
(Yulianti et al., 2024). Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang terstruktur,
diharapkan masyarakat Bandengan tidak hanya mampu beradaptasi dengan metode pertanian
modern, tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas serta kemandirian ekonomi secara
berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan pengenalan dan pelatihan sistem hidroponik kepada masyarakat kelurahan
Bandengan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang mengutamakan keterlibatan aktif
warga. Metode yang digunakan mencakup penyuluhan teknis, demonstrasi langsung, praktik
lapangan, dan pendampingan berkelanjutan. Pendekatan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta mampu memahami konsep dasar
hidroponik, memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di rumah masing-
masing.

Metode pelaksanaan terdiri atas lima tahapan utama yang saling terintegrasi dan
berorientasi pada hasil nyata. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yaitu persiapan dan perencanaan, sosialisasi, praktik pembuatan instalasi hidroponik,
pendampingan, terakhir yaitu evaluasi dan tindak lanjut. Metode pelaksanaan tersebut dipilih
tim pelaksan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) karena selaras dengan tujuan
kegiatan ini, yaitu kemandirian ekonomi untuk masyarakat pesisir terdampak rob melalui sistem
hidroponik. Sasaran kegiatan PkM adalah warga kelurahan usia produktif (remaja, bapak dan
ibu muda usia 25-45 tahun). Kegiatan PkM dilaksanakan pada tanggal 15-16 Agustus 2025. Alur
kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut:

Ob . Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
servast Kegiatan Kegiatan Tindak Lanjut

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem hidroponik merupakan hal baru bagi Masyarakat kelurahan Bandengan. Antusias
Masyarakat untuk mengetahui lebih mendalam tentang sistem hidroponik terbukti dari peserta
kegiatan yang mencapai 30 peserta. Peserta terdiri dari 21 berjenis laki-laki dan sisanya adalah
perempuan. Masyarakat kelurahan Bandengan bahkan datang ke kelurahan lebih awal sebelum
kegiatan PkM dimulai. Berikut diuraikan pelaksanaan kegiatan PkM sesuai dengan tahapan-
tahapannya yaitu.
1. Persiapan dan Perencanaan
Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan pemetaan kebutuhan dan potensi warga
masyarakat kelurahan Bandengan. Kegiatan ini mencakup identifikasi kondisi sosial, akses
lahan, pengetahuan dasar masyarakat tentang hidroponik, serta antusiasme mereka untuk
mengikuti pelatihan. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak-pihak kunci seperti ketua
RT/RW, tokoh masyarakat, pengurus PKK, dan perwakilan ibu rumah tangga. Data hasil
pemetaan digunakan sebagai dasar penyusunan modul pelatihan, penentuan lokasi kegiatan,
dan jadwal pelaksanaan.

2. Sosialisasi dan Penyuluhan Awal
Sosialisasi dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi interaktif, dan pemutaran
video edukasi. Materi penyuluhan meliputi:
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- Pengantar tentang konsep dasar hidroponik,
- Manfaat hidroponik dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi rumah tangga,
- Jenis tanaman yang direkomendasikan sesuai kebutuhan lokal,
- Pengenalan jenis-jenis sistem hidroponik dan pertimbangan dalam pemilihannya.

Materi disampaikan dengan bahasa sederhana yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari
warga Bandengan, serta dilengkapi contoh dari daerah lain yang sukses menerapkan
hidroponik secara mandiri.

3. Praktik Pembuatan Instalasi Hidroponik
Setelah penyuluhan, peserta mengikuti sesi praktik langsung pembuatan instalasi
hidroponik sederhana. Sistem yang digunakan dalam pelatihan adalah:
- Nutrient Film Technique (NFT): digunakan untuk sayuran daun dengan aliran nutrisi tipis
secara kontinu.
- Wick System (sumbu): sistem pasif yang mudah dibuat dengan peralatan rumah tangga
sederhana.

Pelatihan dilaksanakan di halaman rumah warga yang telah disepakati sebagai lokasi
percontohan. Peserta dibimbing mulai dari penyemaian benih, persiapan media tanam
(rockwool/spons), perakitan pipa dan wadah nutrisi, hingga perawatan tanaman secara
berkala. Kegiatan ini bertujuan membangun keterampilan teknis dan kepercayaan diri
peserta untuk memulai instalasi sendiri di rumah.

4. Pendampingan
Tahap ini dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan komunikasi daring
(grup WhatsApp) yang dikelola oleh tim pelaksana. Pendampingan dilakukan secara
kolaboratif untuk memastikan peserta merasa didampingi dan tidak menghadapi kesulitan
sendirian dan mencegah mereka berhenti di tengah proses. Selain itu, kegiatan ini juga
berperan sebagai evaluasi awal guna menilai sejauh mana pelatihan berjalan efektif.

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara singkat untuk menilai tingkat
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, keberhasilan panen tahap awal, minat dan
kesiapan warga dalam melanjutkan hidroponik secara mandiri. Feedback yang diperoleh dari
hasil kuesioner menunjukkan peningkatan pemahaman Masyarakat mengenai hidroponik
dengan kenaikan sebesar 20% (awal 56% menjadi 76%). Artinya, masyarakat menganggap
hidroponik penting dan menjadi alternatif bercocok tanam ditengah gempuran banjir rob.
Masyarakat kelurahan Bandengan masih bisa mengolah lahan yang terbatas dengan hasil
optimal dengan hidroponik. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk merancang
program lanjutan seperti penyusunan kelompok usaha kecil berbasis hidroponik dan
pelatihan lanjutan untuk diversifikasi produk. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat (PkM) (gambar 2).
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan PkM.

Sumber: Dokumentasi oleh tim pelaksana PkM, 2025.

SIMPULAN

Pengenalan sistem hidroponik kepada masyarakat kelurahan Bandengan merupakan
langkah strategis dalam menghadapi keterbatasan lahan pertanian akibat rob dan alih fungsi
lahan. Metode ini memungkinkan masyarakat tetap bisa bertani di lingkungan yang tidak lagi
mendukung pertanian konvensional. Hidroponik memberikan solusi bercocok tanam yang
bersih, efisien, dan ramah lingkungan, serta mampu meningkatkan ketahanan pangan keluarga.

Berbagai jenis tanaman seperti pakcoy, selada, sawi, dan kangkung terbukti cocok untuk
dibudidayakan melalui sistem hidroponik dan memiliki nilai jual yang baik di pasar lokal maupun
regional. Produk-produk hidroponik ini tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan gizi
keluarga, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan, terutama bagi kelompok
ibu rumah tangga dan masyarakat terdampak secara ekonomi. Kegiatan hidroponik ini dapat
berkembang menjadi gerakan masyarakat yang produktif dan berkelanjutan. Diharapkan,
sistem hidroponik menjadi salah satu solusi nyata dalam mendukung kemandirian pangan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelurahan Bandengan.
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